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Ringkasan Eksekutif 

Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan elemen 

penting dalam kegiatan budidaya tanaman, khususnya untuk tanaman 

perkebunanan yang berumur panjang dan memerlukan biaya (investasi) 

besar dalam pembangunannya. Jika terjadi serangan OPT yang menimbulkan 

kerusakkan tanaman dan menyebabkan tanaman gagal berproduksi, maka 

kerugiannya sangat besar ditinjau dari aspek biaya, tenaga kerja, dan waktu.  

Agroekosistem kebun kelapa sawit merupakan lingkungan yang sesuai 

untuk perkembangan berbagai jenis OPT kelapa sawit. Meskipun keberadaan 

OPT tersebut tidak menimbulkan serangan yang serius, tetapi akan beresiko 

menimbulkan kerusakkan parah pada tanaman muda hasil replanting. 

Sehingga, antisipasi pengendalian OPT pada kegiatan replanting tanaman 

kelapa sawit harus lebih intensif dibandingakan dengan pembangunan kebun 

kelapa sawit pada lahan bukaan baru. 

Pendahuluan  

Kelapa sawit merupakan komoditas tanaman perkebunan utama di 

Kalimantan Timur, dengan luas tanam pada saat ini sudah lebih dari satu 

juta hektar. Pembangunan kebun kelapa sawit di Kalimantan Timur 

dilakukan secara bertahap, sehingga saat ini sudah banyak kebun yang 

harus diremajakan (dilakukan replanting). Oleh karena usia produktif kelapa 

sawit sekitar 20-25 tahun, maka setelah lewat umur tersebut harus 

dilakukan replanting agar produktivitas kebun tetap terjaga sesuai dengan 

sumber daya lahan tempat budidayanya. 

Organisme pengganggu tanaman (OPT) utama kelapa sawit selalu adaptif 

pada agroekosistem kelapa sawit. Bilamana terjadi sinkronisasi antara faktor-

faktor yang memicu terjadinya serangan (lingkungan, pertumbuhan inang, 

dan perkembangan OPT), maka akan beresiko menimbulkan ledakan 

serangan. Keberadaan tanaman kelapa sawit muda hasil replanting, akan 

beresiko memicu terjadinya ledakan serangan OPT dan akan mengganggu 

program kegiatan peremajaan tersebut. 
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Mernurut Harjotedjo et al. (2013) hama kumbang tanduk (Oryctes 

rhinoceros) dan jamur Ganoderma (Ganoderma boninense) merupakan dua 

OPT utama yang menyerang kelapa sawit di Indonesia, dan resiko ancaman 

kedua OPT tersebut di Kalimantan Timur nyata adanya. Oleh karena, 

kumbang taduk telah dilaporkan menyerang tanaman kelapa sawit di 

Kabupaten Paser, Kutai Timur, Kutai Kartanegara, Penajam Paser Utara, dan 

Kota Bontang. Sedangkan ganoderma telah menyerang tanaman kelapa sawit 

di Kabupaten Paser, Kutai Kartanegara, dan Penajam Paser Utara (Dinas 

Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur, 2019).  

Tanaman kelapa sawit di Kalimantan Timur selain diserang kedua OPT 

utama tersebut di atas, juga diserang oleh tujuh hama lainnnya (yaitu: tikus, 

ulat api, ulat kantong, kera, tupai, babi, dan landak), dan penyebab penyakit 

busuk tandan buah, busuk buah, dan crown disease (Dinas Perkebunan 

Provinsi Kalimantan Timur, 2019). Penyakit pada tanaman kelapa sawit yang 

berdasarkan gejalanya diduga disebabkan oleh Ganoderma pada saat ini 

sedang terjadi di Kecamatan Samboja (Gambar 1). Acaman OPT kelapa sawit 

secara nasional, diketahui ada 19 jenis hama yang berpotensi menjadi hama 

kelapa sawit di Indonesia (Egonyu et al., 2022). Sedangkan patogen yang 

beresiko menyerang dan menimbulkan penyakit pada tanaman kelapa sawit 

berjumlah 12 jenis Jazuli et al., (2022). 

  
Gambar 1. Gejala Serangan Jamur Ganoderma di Kebun Masyarakat, 

Kecamatan Samboja, Kabupaten Kutai Kartanegara. 
 

Hasil Telaahan dan Kesimpulan 

Kegiatan peremajaan kebun kelapa sawit atau replanting telah dimulai 

dan secara bertahap akan terus dilakukan di Kalimantan Timur. Oleh karena 

itu pengendalian OPT secara terpadu harus menjadi bagian integral dalam 
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kegiatan replanting kelapa sawit. Sesuai dengan karakteristik agroekosistem 

yang dikelola, maka teknologi pengendalian terpadu yang diterpkan adalah 

pengendaalian terpadu ekologik. Agar program replanting kelapa sawit ini 

dapat memberikan manfaat sesuai rencana, yaitu untuk mempertahankan 

produksi kelapa sawit di Kalimantan Timur. 

Penerapan pengelolaan OPT terpadu dalam program replanting kelapa 

sawit, dapat dilakukan melalui prosedur sebagai berikut: 

1) Monitoring terhadap eksistensi OPT pada areal kebun kelapa sawit yang 

akan diremajakan, terutama yang berpotensi menyerang kelapa sawit pada 

fase pertumbuhan muda hasil replanting. 

2) Melakukan sanitasi kebun setelah dilakukan penebangan pohon kelapa 

sawit tua, supaya jangan menjadi sumber inokulum. 

3) Aplikasi perlakuan metode pengendalian pencegahan (seperti penggunaan 

APH) terhadap kemungkinan terjadinya serangan OPT. 

4) Pelatihan keterampilan petani kebun untuk dapat melakukan monitoring 

secara akurat kejadian serangan OPT pada tanaman hasil replanting dan 

melaporan dengan segera kepada petugas untuk upaya pengendaliannya. 

Penelitian untuk pengendalian OPT utama tanaman kelapa sawit telah 

banyak dilakukan, dan hasil-hasilnya dapat diuji-adaptasi penerapannya di 

Kalimantan Timur. Teknologi yang terbukti sesuai selanjunya dapat 

diterapkan di daerah ini. Hasil-hasil penelitian untuk pengendalian hama 

kumbang tanduk telah dilaporkan oleh Moslim et al. (2007), Harjotedjo et al. 

(2013), Egonyu et al. (2022), sedangkan untuk pengendalian ganoderma telah 

dilaporkan oleh Jazuli et al., (2022), Priwiratama dan Susanto (2020), Susanto 

et al. (2013), Harjotedjo et al. (2013), Priwiratama et al. (2014).  

Rekomendasi 

Berdasarkan uraian tentang pentingnya mempersiapkan pengendalian 

OPT pada program replanting kelapa sawit seperti diuraikan di atas, maka 

diformulasikan rekomendasi sebagai berikut: 

1) Pemerintah provinsi (Dinas Perkebunan) melakukan penguatan SDM 

penyuluh (POPT perkebunan) dan petani untuk penerapan pengelolaan 

OPT secara terpadu pada kegiatan replanting kelapa sawit.  

2) Pemerintah provinsi (Dinas Perkebunan) melakukan pengawasan 

dalam penerapan pengelolaan OPT terpadu terhadap PBS yang 

melakukan replanting kelapa sawit. 

3) Mengembangkan industri pemanfaatan batang kelapa sawit tua untuk 

memastikan pelaksanaan sanitasi kebun berjalan dengan baik, dan 

memberikan insentif pendapatan kepada pekebun. 
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